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OPTIMIS TARGET TERCAPAI 100 PERSEN

. Imunisasi Polio Tahap II Berakhir Pekan Depan

YOGYA (KR) - Program

imunisasi polio atau Inac-

tive Polio Vaccine (IPV) ,
tahap II ditargetkan ber- -

akhir pekan depan pada
Senin (12/8). Pemkot Yog-
ya optimis sasaran yang
sudah ditargetkan bakal
tercapai 100 persen meski
pada tahap I lalu masih
menyisakan dua persen.

Kepala Bidang Pence-
gahan Pengendalian Pe-
nyakit dan Pengelolaan
Data dan Sistem Infor-
masi Kesehatan Dinas
Kesehatan Kota Yogya
Lana Unwanah, meng-

*ungkapkan imunisasi po-

lio tahap I sudah digelar
pada 15-21 Juli 2024 lalu
dengan capaian 98 persen.
Sedangkan tahap II sudah
bergulir sejak 6 Agustus
2024 lalu. “Kami memak-
simalkan betul pemberian
imunisasi IPV tahap II
yang berlangsung hingga
12 *Agustus 2024, ung-
kapnya Jumat (9/8).

Program yang dibareng-
kan dehgan Pekan Imu-
nisasi Nasional (PIN) Po-
lio ini pada tahap I di Kota
Yogya sempat diproyek-
sikan menyasar 30.702
anak usia 0-7 tahun. Akan
tetapi dalam pelaksana-
annya berkurang menjadi
29.000 anak. Bagi anak
yang pada tahap I belum
sempat  mendapatkan
imunisasi IPV, maka
orangtuanya diimbau se®
gera menjangkau pos imu-
nisasi terdekat.

Selama pemberian imu-
nisasi polio hingga tahap
1I tidak banyak anak yang
mendapatkan Kejadian
Tkutan Pasca Imunisasi
(KIPI). Bahkan nyaris
tanpa efek samping lan-
taran kurang dari satu
persen. Apalagi imunisasi
yang diberikan dalam
bentuk oral sehingga cen-
derung rendah efek sam-
ping. Menurut Lana, ada-
nya KIPI biasanya diaki-
batkan karena adanya
alergi pada anak. “Me-
mang belum banyak,
tetapi kemungkinan kare-
na anak memiliki alergi
yang ada pada komponen
di dalam vaksin itu
sendiri. Ini relatif sangat
jarang karena imunisasi
ini melalui oral atau tetes
jadi minim sekali terkena
KIPI,” ungkapnya.

Di samping itu, jalan-
nya imunisasi sejauh ini
juga sangat lancar. Peser-
ta atau anak yang menja-
di sasaran mampu datang
sesuai jadwal. Sebagian
yang tidak bisa datang
sesuai jadwal dikarena-
kan sedang mengalami
demam. Sehingga ketika
sudah tidak demam bisa
diberikan imunisasi di
hari berikutnya.

Sementara itu, Kepala
Seksi Pencegahan Pe-
ngendalian Penyakit Me-
nular dan Imunisasi Di-
nas Kesehatan Kota Yogya

Endang Sri Rahayu,

menambahkan PIN Polio

yang diberikan pemerin-
tah merupakan upaya da-
lam mencegah anak terke-
na polio. Namun menurut-
nya Pola Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) tetap
menjadi modal penting da-
lam mencegah anak ter-
dampak polio. Meski tidak
ada temuan kasus polio di
Kota Yogya namun
langkah pemberian imu-
nisasi IPV juga penting
untuk diberikan. Hal ini
karena Kota Yogya ba-
nyak dikunjungi wisa-
tawan sekaligus kota tu-
juan pendidikan sehingga
banyak warga dari luar
daerah yang berdatangan.

Endang mengatakan
penyakit polio meru-
pakan infeksi menular
karena berupa virus yang
bisa masuk ke dalam
tubuh. Selain itu, virus
ini juga bisa memasuki
aliran darah dan meng-
alir ke sistem saraf pusat
dan bisa menyebabkan
melemahnya otot dan
Pahkan dapat mengalami
kelumpuhan. “Hingga
saat ini memang tidak
ada kasus. Pemberian
imunisasi IPV ini meru-
pakan bagian untuk me-
maksimalkan kekebalan
tubuh terhadap penyakit
polio. Tetapi PHBS tetap
penting dilakukan ma-
syarakat khususnya pada
anak, dengan makan ma-
kanan sehat dan bergizi
serta berolahraga,” ka-

tanya. _ (Dhi)-f
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